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Abstract: Philosophical Values in Commemorating the Day of the Dead in Javanese Tradition in terms of Social 
Aspects (STUDY IN AIR BANAI, HULU PALIK DISTRICT, BENGKULU UTARA REGENCY). The philosophical values 
contained in each stage of the ritual to commemorate the day of death in the Javanese tradition when viewed from the social, 
customary, cultural and Islamic aspects of the Air Banai village, Hulu Palik sub-district, North Bengkulu Regency are still very 
strong, the community contributes to each other to maintain culture by good. The formulation of the problem that is the subject 
of discussion in this paper is as follows: a). How to study the philosophical values contained in the funeral ceremony in Javanese 
tradition in terms of social aspects? b). How does the acculturation of Javanese cultural philosophical values develop in the death 
day ceremony in terms of social aspects? The expected objectives in this study are as follows: a). To find out how the philosophical 
values contained in the funeral ceremony in Javanese tradition are viewed from the social aspect; b). To find out how the process 
of acculturation of Javanese philosophical values develops in the ceremony of the day of death in terms of social aspects. This 
research is a qualitative research. In collecting data, the author uses several methods, namely: a). observation). Documentation 
method c). Intervie. The conclusion of this study is that the philosophical values contained in the funeral ceremony in the 
Javanese tradition in terms of social aspects are a form of gratitude to God Almighty, the embodiment of respect, the embodiment 
of an attitude of social balance. What is needed in the ritual is: Flowers of seven forms, flowers of seven kinds symbolize that 
human life will always receive pitulungan (help) from Allah SWT. perfume is symbolizing the request of fragrance, the 
philosophy of this drink is that water is the source of human life, so humans must be able to be economical in using water wisely 
and wisely, kinangan is to create a happy life, stability in action and red porridge and white porridge are jenang it is a picture of 
the origin of man. So that the community in commemorating the day of death, so that the families left behind live safe, happy and 
peaceful lives. 
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Abstrak: Nilai-nilai Filosofis dalam Memperingati Upacara Hari Kematian dalam Tradisi Jawa Ditinjau dari 
Aspek Sosial (STUDI DI AIR BANAI KECAMATAN HULU PALIK KABUPATEN BENGKULU UTARA). Nilai 
Filosofis yang terkandung dalam setiap tahapan ritual untuk memperingati hari kematian dalam tradisi jawa apabila 
dilihat dari aspek sosial, adat, kebudayan dan syari’at Islam di desa Air Banai kecamatan Hulu Palik Kabupaten 
Bengkulu Utara masih sangat kental, masyarakat saling berkontribusi untuk menjaga budaya dengan baik. rumusan 
masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam karya tulis ini ialah, sebagai berikut:a). Bagaimana Kajian nilai-
nilai filosofis yang terkandung dalam upacara hari kematian pada tradisi jawa ditinjau dari aspek sosial? b). 
Bagaimana akulturasi nilai nilai filosofis budaya Jawa berkembang dalam upacara hari kematian ditinjau dari aspek 
sosial? Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a). Untuk mengetahui bagaimana nilai-
nilai filosofis yang terkandung dalam upacara hari kematian pada tradisi jawa ditinjau dari aspek sosial; b). Untuk 
mengetahui bagaimana proses akulturasi nilai nilai filosofis budaya Jawa berkembang dalam upacara hari kematian 
ditinjau dari aspek social. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan beberapa metode, yaitu: a). Observasi ). Metode dokumentasi c). Intervie. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah Nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam upacara hari kematian pada tradisi jawa ditinjau dari aspek 
sosial merupakan wujud terima kasiah kepada Tuhan Yang Maha Esa, perwujudan sikap hormat, perwujudan sikap 
keseimbangan sosial, Selain itu terdapat nilai filosofis yang terkandung dalam simbol yang dibutuhkan dalam ritual 
yaitu: Kembang tujuh rupa, bunga jutuh rupa melambangkan agar kehidupan manusia senantiasa mendapat 
pitulungan (pertolongan) dari Allah SWT. minyak wangi ialah melambangkan permohonan dari keharuman, filosofi 
minuman ini ialah bahwa air sebagai sumber kehidupan manusia, jadi manusia harus bisa irit dalam menggunakan 
air secara arif dan bijak, kinangan ialah menciptakan kehidupan yang bahagia, kemantapan dalam bertindak dan 
bubur merah dan bubur putih ialah jenang itu sebagai gambaran asal mulanya manusia. Sehingga Masyarakat dalam 
memperingati hari kematian, agar keluarga yang ditinggalkan hidup aman, bahagia dan tenteram. 
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Menurut Hasan Shadily, nilai 
adalah sifat-sifat, hal-hal yang penting 
dan berguna bagi kemanusiaan, nilai 
juga berarti tujuan dari kehendak 
manusia yang benar, juga berarti 
tingkat dan derajat yang diinginkan 
manusia.1 
Nilai juga diartikan sebagai 
harga dimana sesuatu mempunyai 
nilai, karena dia mempunyai harga 
atau sesuatu itu maka dia mempunyai 
nilai. Oleh karena itu sesuatu yang 
sama belum tentu mempunyai harga 
yang sama pula karena penilaian 
seseorang terhadap sesuatu yang sama 
itu biasanya berlainan, bahkan ada 
yang tidak memberikan nilai terhadap 
sesuatu itu karena ia tidak berharga 
baginya tetapi mungkin bagi orang lain 
adalah mempunyai nilai sangat tinggi 
karena itulah sangat berharga baginya. 
Nilai bukanlah fakta yang dapat 
ditangkap oleh indera. Tingkah laku 
perbuatan manusia atas sesuatu yang 
mempunyai nilai itulah yang ditangkap 
oleh indera karena ia bukan fakta dan 
nyata. Nilai bukan membahas 
persoalan kebenaran dan kesalahan 
tetapi nilai mempersoalkan baik dan 
buruk, senang atau tidak senang 
terhadap tingkah laku manusia. 
Sebagai seorang muslim yang 
berpegang pada al-Qur’an dan Hadits 
maka harus bisa mengambil hikmah 
                                                          
1 Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, 
(Jakarta, Pradigma, 1984), Cet Ke-5 h. 239 Tesis ginda 
riani, nilai-nilai humanisme dalam filsafat pancasila, 
jurusan aidah filsafat. 
yang ada pada kedua pedoman umat 
Islam tersebut, agar dimudahkan 
dalam segala hal dan diridhoi Allah.  
Manusia tidak bisa lepas dari 
pekerjaan. Manusia diciptakan oleh 
Tuhan bukan hanya sebagai hiasan 
pekerjaan saja, tetapi juga makhluk 
yang harus bekerja dan berusaha, 
dengan kemampuan yang telah Tuhan 
berikan kepada pribadi setiap insan. 
Bukan hanya sekedar bekerja untuk 
mengabdi kepada Allah, namun juga 
bertujuan untuk mempertahankan 
hidup agar lebih baik.2 
Secara umum, nilai-nilai 
filosofis kontemporer disebut 
kebatinan. Kata ini berasal dari Arab 
“batin” yang berarti “dalam”, di dalam 
hati, tersembunyi dan penuh rahasia. 
Kebatinan bisa dipandang sebagai 
pengembangan rasa, tampaknya ada 
ketidak sepahaman mengenai makna 
tepatnya, lokasi dan potensi batin, 
bahkan banyak diantara mereka yang 
berlatih justru lebih suka menghindari 
kata kebatinan. 3 
Manusia dan kebudayaan 
merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, sementara itu kebudayaan 
adalah manusia itu sendiri. Sekalipun 
mahluk manusia akan mati, tetapi 
kebudayaan yang dimilikinya akan 
                                                          
2
Ris’an, Rusli. Tasawuf Dan Tarekat (Jakarta, 
PT Raja Grafindo Persada, (2013), hal 3 
3
 Suwaro Imam, Konsep Tuhan, Manusia, Mistik 
dalam berbagai kebatinan Jawa, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 86 
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diwariskan pada keturunannya, 
demikian seterusnya.4 
Manusia dalam mengembang 
amanah kebudayaan, tidak dapat 
melepaskan diri dari komponen-
komponen kehidupan yang juga 
merupakan unsur-unsur pembentukan 
kebudayaan yang bersifat universal, 
seperti: bahasa, sistem teknologi harian, 
sistem mata pencaharian, organisasi 
sosial, sistem pengetahuan, religi dan 
kesenian.5 
Budaya dapat dipahami atau 
dimaknai sebagai suatu hasil kreasi 
manusia. Artinya, budaya merupakan 
sesuatu yang diciptakan, hasil karsa 
dan hasil ijtihad manusia sebagai 
makhluk bermasyarakat. Setiap suku 
bangsa memiliki nilai budaya yang 
khas yang membedakan dengan suku 
bangsa lain. 
Jawa adalah kelompok etnik 
terbesar di Asia Tenggara.  Tradisi Jawa 
adalah tradisi yang amat kaya dan 
dihimpun dari kesusasteraan yang 
merentang, paling kurang, selama 
seribu tahun mulai dari  sumber-
sumber  kuno Sansekerta hingga kisah-
kisah babad dan legenda-legenda kuno.  
Suku Jawa yang berada di daerah 
pulau Jawa merupakan suku yang 
memiliki berbagai kebudayaan, mulai 
dari adat istiadat  sehari-hari,  kesenian,  
acara ritual dan lain sebagainya. 
Masyarakat jawa adalah makhluk yang 
difinisi kepribadiannya selalu bersifat 
                                                          
4 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan 
dalam Perspektip Antropologi (Cet. IV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), hal. 50. 
5 Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet. I; 
Makassar: Pustaka Refleksi, 2007), hal. 4 
sosial, disamping transendensi dari 
nilai-nilai yang bersifat metafisis dan 
mistik. Berhubungan baik dengan 
Allah dan berhubungan baik dengan 
sesama manusia itu sangat penting, 
dalam hal ini juga terkait tentang 
pelaksanaan ritual dalam 
memperingati hari kematian.6 
Kematian di dalam kebudayaan 
apapun hampir pasti disertai acara 
ritual. Ada berbagai alasan mengapa 
kematian harus disikapi dengan acara 
ritual. Masyarakat Jawa memandang 
kematian bukan sebagai peralihan 
status baru bagi orang yang mati. 
Segala status yang disandang semasa 
hidup ditelanjangi digantikan dengan 
citra kehidupan luhur. Dalam hal ini 
makna kematian bagi orang Jawa 
mengacu kepada pengertian kembali ke 
asal mula keberadaan (sangkan paraning 
dumadi). Kematian dalam budaya Jawa 
selalu dilakukan acara ritual oleh yang 
ditinggal mati. Setelah orang 
meninggal biasanya dilakukan upacara 
doa, sesaji, selamatan, pembagian 
waris, pelunasan hutang dan 
sebagainya.7 
Jika kita telusuri secara 
mendalam berdasarkan literatur 
perkembangan kebudayaan manusia, 
tradisi dalam upacara kematian ini 
ternyata merupakan tradisi yang 
timbul dari kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme. Dari latar belakang sejarah 
timbulnya tradisi-tradisi yang ada 
                                                          
6  Darmanto Jatman, Sekitar Masalah 
Kebudayaan, (Bandung: Alumni, 1986), h. 57 
7
 Layungkuning, Bendung. 2013. Sangkan 
Paraning Dumadi Orang Jawa dan Rahasia 
Kematian. Yogyakarta : Penerbit Narasi, hal 22 
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dalam upacara kematian seperti ini 
baik yang berasal dari kepercayaan 
Animisme, Dinamisme, agama Hindu 
dan Budha, oleh orang Islam 
tradisional yang masih ketat dengan 
keyakinan untuk mempertahankan 
budaya leluhurnya tradisi ini masih 
dipertahankan padahal di balik 
pelaksanaannya terkadang keyakinan 
dan kepercayaan yang sangat kuat 
terhadap nilai nilai filosofis yang 
terkandung dala ritual tersebut.8  
Mereka meminta perlindungan dan 
jaminan keselamatan kepada para 
arwah dan makhluk halus, para jin, 
roh-roh yang mereka yakini akan 
murka jika tidak diberikan jatah berupa 
sesajen persembahan mereka. 
Telah kita ketahui bersama 
bahwa acara selamatan atau lebih 
dikenal dengan acara tahlilan 
merupakan upacara ritual (seremonial) 
yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya untuk 
memperingati hari kematian. Secara 
bersama - sama, berkumpul sanak 
keluarga, handai taulan, beserta 
masyarakat sekitarnya, membaca 
beberapa ayat Al Qur’an, dzikir - 
dzikir, dan disertai doa - doa tertentu 
untuk dikirimkan kepada simayit. 
Karena dari sekian materi bacaannya 
terdapat kalimat tahlil yang diulang - 
ulang (ratusan kali bahkan ada yang 
sampai ribuan kali), maka acara 
tersebut dikenal dengan istilah 
“Tahlilan”. 
                                                          
8 Willyuddin A.R.Dhani, Bahaya Tradisi 
Kemusrikan Disekitar Kita, (Bogor: Abu Hanifah 
Publishing, 2007), h. 85 
Acara ini biasanya 
diselenggarakan setelah selesai proses 
penguburan (terkadang dilakukan 
sebelum penguburan mayit), kemudian 
terus berlangsung setiap hari sampai 
hari ketujuh. Lalu diselenggarakan 
kembali pada hari ke 40 dan ke 100. 
Untuk selanjutnya acara tersebut 
diadakan tiap tahun dari hari kematian 
si mayit, walaupun terkadang berbeda 
antara satu tempat dengan tempat 
lainnya.  
Setiap daerah di Indonesia 
memiliki kebudayaan tersendiri 
dengan keunikannya masing-masing 
yang masih tetap dipertahankan secara 
turun temurun walaupun zaman terus 
menerus berkembang dari masa ke 
masa. Hal ini dikarenakan kebudayaan 
tercipta dari masyarakat itu sendiri. 
Dalam sudut pandang Islam 
sesungguhnya Allah swt adalah dzat 
yang menciptakan manusia yang 
memberikan kehidupan dengan 
dilahirkannya ke dunia, kemudian 
menjemputnya dengan kematian untuk 
mengahadap kembali kepada-Nya. 
Itulah garis yang telah ditentukan oleh 
Allah kepada makhluk-Nya, tidak ada 
yang dilahirkan ke dunia ini lantas 
hidup untuk selamanya. Roda dunia ini 
terus berputar dan silih berganti 
kehidupan dan kematian di muka bumi 
ini, hukum ini berlaku bagi siapapun 
tidak membedakan jenis kelamin laki-
laki atau perempuan, tua atau muda, 
miskin atau kaya, rakyat atau pejabat. 
Pendeknya segala macam 
perbedaan kasta dan status sosial 
semua harus tunduk kepada hukum 
alam yang telah ditentukan Allah swt 
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(sunnatullah). Sadar atau tidak 
sesungguhnya setiap hari manusia 
sudah diberikan gambaran dan 
pelajaran oleh Allah swt tentang 
kelahiran dan kematian yang akan 
dialami oleh semua manusia. Simak 
saja aktifitas manusia dari mulai 
bangun tidur kemudian tidur kembali. 
Bangun dan tidur merupakan 
gambaran metaforis akan kelahiran 
manusia.  
Ketika Al-Qur’an berbicara 
tentang kematian, banyak perspektif 
yang bisa digunakan dalam memahami 
makna kematian itu sendiri. Kalau 
selama ini Al-Qur’an lebih dipahami 
secara literal dan tekstual, maka 
pemahaman akan kematian hanya 
sekedar manusia dapatkan dari apa 
yang terdapat dalam bunyi teks itu 
sendiri. 
Jika manusia pahami Al-Qur’an 
secara kontekstual maka Al-Qur’an 
akan banyak memberi pemahaman 
yang beragam mengenai hakekat 
kematian. Mungkin manusia akan 
memperoleh banyak informasi tentang 
arti dan hidup dan mati baik yang 
tersirat maupun yang tersurat. 
Ada korelasi antara upacara 
kematian dalam ajaran Islam yang telah 
dipraktikkan oleh Rasulullah SAW 
dengan ritual kematian yang berlaku di 
dalam masyarakat Jawa. Kehadiran 
Islam kemudian memberikan pengaruh 
sinergis antara upacara kematian dalam 
ajaran Islam dengan tradisi yang sudah 
ada pada masa Hindu-Budha.9 
                                                          
9 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rakhmat, 
Komunitas Antar Budaya, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2006), h. 18 
Al-Qur’an Menjelaskan 
Bahwasanya setiap individu atau 
kelompok memahami al-Qur’an bukan 
hanya lewat penafsiran, tetapi lebih 
kepada sikap dan respon masyarakat 
Muslim dalam realitas kehidupan 
sehari- hari menurut konteks budaya 
dan pergaulan sosial. Apa yang 
dilakukan adalah merupakan 
panggilan jiwa yang merupakan 
kewajiban moral untuk memberikan 
penghargaan, penghormatan dan cara 
memuliakan kitab suci yang 
diharapkan pahala dan berkah dan Al-
Qur’an sebagaimana keyakinan umat 
Islam terhadap fungsi Al-Qur’an yang 
dinyatakan sendiri secara beragam. 
Oleh karena itu maksud yang 
dikandung bisa saja sama tetapi ekpresi 
dan ekspektasi masyarakat terhadap 
Al-Qur’an antara kelompok, golongan, 
etnis dan antar bangsa satu dan yang 
lainnya bisajadi berbeda.10 
Nilai Filosofis yang terkandung 
dalam setiap tahapan ritual untuk 
memperingati hari kematian dalam 
tradisi jawa apabila dilihat dari aspek 
sosial, adat, kebudayan dan syari’at 
Islam di desa Air Banai kecamatan 
Hulu Palik Kabupaten Bengkulu Utara 
masih sangat kental, masyarakat saling 
berkontribusi untuk menjaga budaya 
dengan baik. Dari latar belakang diatas 
maka peneliti tertarik ingin meneliti 
tentang “Nilai-nilai filosofis dalam 
memperingati upacara hari kematian 
dalam tradisi jawa ditinjau dari aspek 
sosial (Studi di Air Banai Kecamatan 
                                                          
10 Mansyur, M. dkk. 2007. Metodologi 
Penelitian Living Qur‟an dan Hadis. 2007. TH- 
Press. 2007, hal 100 
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Hulu Palik Kabupaten Bengkulu 
Utara)” 
Berdasarkan dari pemikiran dan 
latar belakang masalah di atas, maka 
rumusan masalah yang menjadi pokok 
pembahasan dalam karya tulis ini ialah, 
sebagai berikut:a). Bagaimana Kajian 
nilai-nilai filosofis yang terkandung 
dalam upacara hari kematian pada 
tradisi jawa ditinjau dari aspek sosial? 
b). Bagaimana akulturasi nilai nilai 
filosofis budaya Jawa berkembang 
dalam upacara hari kematian ditinjau 
dari aspek sosial? Tujuan yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: a). Untuk mengetahui 
bagaimana nilai-nilai filosofis yang 
terkandung dalam upacara hari 
kematian pada tradisi jawa ditinjau 
dari aspek sosial; b). Untuk mengetahui 
bagaimana proses akulturasi nilai nilai 
filosofis budaya Jawa berkembang 
dalam upacara hari kematian ditinjau 
dari aspek social. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor (sebagaimana yang dikutip 
oleh Moleong), metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
Sementara itu, Kirk dan Miller 
mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan dalam 
peristilahannya.11 
Penulis menggunakan metode 
kualitatif sebab (1) lebih mudah 
mengadakan penyesuaian dengan 
kenyataan yang berdimensi ganda, (2) 
lebih mudah menyajikan secara 
langsung hakekat hubungan antara 
peneliti dan subyek penelitian, (3) 
memiliki kepekaan dan daya 
penyesuaian diri dengan banyak 
pengaruh yang timbul dari pola-pola 
nilai yang dihadapi.12 
Adapun tempat penelitian 
ini dilaksanakan di Air Banai 
Kecamatan Hulu Palik Kabupaten 
Bengkulu Utara. Sedangkan waktu 
pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
setelah diterbitkan surat izin 
peneleitian dari prodi. Pemilihan 
informan diambil dari teknik 
Purposive Sampling, sampling 
purposive dilakukan dengan 
mengambil orang-orang yang 
terpilih menurut spesifik yang 
dimiliki oleh sampel itu. Purposive 
Sampling adalah sampel yang 
dipilih dengan cermat hingga 
relevan dengan desain penelitian. 
Informan yang dipilih dengan 
teknik purposive sampling di 
dasarkan atas pertimbangan : a). 
Informan berdomisili di desa Air 
Banai Kecamatan Hulu Palik 
Kabupaten Bengkulu Utara; b). 
Informan adalah orang yang faham 
                                                          
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung: R emaja Rosdakarya, 2002), h. 3. 
12 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet.4, h. 
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tentang tahlilan tentang ritual 
kemtian dalam tradisi jawa; c). 
Adanya kesedian informan dalam 
menerima kehadiran peneliti. 
Purposive Sampling yaitu 
menentukan informan dengan 
pertimbangan tertentu yang 
dipandang dapat memberikan data 
secara maksimal. Purposive 
sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sebagai informan yang 
akan diteliti berjumlah 15 orang 
informan peneltiian, yang terdiri 
dari perangkat desa, tokoh adat, 
ulama, dan masyarakat yang ada di 
desa Air Banai Kecamatan Hulu 
Palik Kabupaten Bengkulu Utara 
Dalam mengumpulkan data, 
penulis menggunakan beberapa 
metode yang lazim digunakan 
dalam berbagai penelitian ilmiah, 
yaitu library research dan field research 
(penelitian lapangan dn penelitian 
kepustakaan). Untuk mempermudah 
dalam melaksanakan studi 
lapangan, penulis menggunakan 
beberapa metode untuk 
memperoleh data-data yang 
diperlukan, yaitu: a). Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada obyek penelitian. 
Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data tentang situasi 
dan kondisi umum didesa di Air 
Banai Kecamatan Hulu Palik 
Kabupaten Bengkulu Utara. Metode 
ini juga digunakan untuk 
mengetahui sarana dan prasarana 
yang ada, letak geografis. Misalnya 
menyangkut jumlah penduduk, 
jumlah anak tidak bersekolah dan 
sebagainya; b). Metode dokumentasi 
adalah metode mencari data 
mengenai hal- hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, dan 
sebagainya.13 Metode ini 
dipergunakan untuk merekam 
proses penelitian, dokumentasi hasil 
penelitian yang berupa recording 
ataupun foto; c). Interview,  Metode 
ini digunakan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan Ritual 
dalam memperingati hari kematian 
dalam teradisi jawa ditinjau dari 
asfek social di desa Air Banai 
Kecamatan Hulu Palik Kabupaten 
Bengkulu Utara. 
Sejalan dengan pendapat 
Moleong, Miller dan Huberman 
sebagaimana yang dikutip oleh 
Heribertus B. Sutopo menyebutkan, 
bahwa untuk menganalisis data 
yang bersifat deskriptif kualitatif 
digunakan analisis interaktif yang 
terdiri dari 3 komponen, yaitu (1) 
reduksi data, (2) sajian data, dan (3) 
penarikan kesimpulan/verifikasi, 
yang digambarkan dalam suatu 
proses siklus. 
Pembahasan 
Desa Air Banai dibuka oleh 
Tramigrasi  yang didirikan pada 
tahun 1948, dimana penduduknya 
sebagian besar berasal dari daerah 
Jawa tengah .   Dikarenakan   daerah  
                                                          
13
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 206. 
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yang  dibuka  adalah  daerah  yang  
masih tergolong  hutan  pada  waktu  
itu,  mereka  banyak  membuka   
perkebunan sebagai  tempat  untuk  
bercocok  tanam  demi  mencukupi  
kebutuhan  hidup mereka. 
Penduduk desa Air Banai 
berjumlah  308 Jiwa  Jiwa. Jika 
diperhatikan,  suku Jawa yang sangat 
mendominasi  di desa air Banai , 
Namun  dikarenakan  merekalah 
yang telah membuka lahan awal dan 
membuat hutan menjadi suatu desa 
yang maju, maka  mereka  
menganggap  inilah  tempat  tinggal  
mereka  yang harus diperjuangkan 
beserta anak cucu mereka kelak. 
Pak Mukhtar  salah seorang 
tokoh adat masyarakat Air Bana , 
mengemukakan “masyarakat percaya 
dengan kekuatan ghaib disebabkan 
kepercayaan ini telah turun 
temurun.14 
Pertumbuhan   dan   
perkembangan   budaya   tentunya   
adalah   hasil pengumpulan   manusia   
dengan   sesuatu   dan   
lingkungannya.   Tentu saja 
hubungan tersebut bersifat timbal 
balik dan saling mempengaruhi.  
Adanya tradisi  memperingati  hari 
kematian  ini berasal  dari nenek  
moyang  mereka dahulu yang mana 
mereka dahulunya mempunyai 
kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme, yang kemudian menjadi 
tradisi masyarakat sekarang ini, 
karena itu kepercayaan nenek 
                                                          
14 Pak Mukhtar ,  Tokoh  Adat,  Wawancara  
Pribadi,  Desa  Sumber  Agung,  Tanggal  16 
1 Mei 2021 
moyang yang telah turun temurun 
dalam memperingati hari kematian 
sangat sulit dihilangkan karena itu 
sudah merupakan warisan budaya 
yang menyatu dan berakar serta 
dilestarikan dalam kehidupan 
masyarakat kemudian dilanjutkan 
oleh generasi kegenerasi berikutnya. 
Namun demikian dalam hal 
pelaksanaan tradisi mereka tidak 
meninggalkan  tradisi nenek moyang, 
tradisi yang dibawa dari daerah Jawa 
seperti tradisi  prosesi pernikahan 
adat Jawa, tarian jaranan (kuda 
lumping), membuat rumah dan 
memperingati hari kematian orang 
yang meninggal. Di samping itu sosial 
budaya masyarakat berupa aktivitas 
keagamaan berupa perayaan   hari-
hari   besar   keagamaan   masih   
tetap   mereka   laksanakan. 
Sedangkan untuk aktivitas 
kemasyarakatan, masyarakat A, salah 
satunyair Banai  adalah gotong 
royong membersihkan desa, 
membersihkan masjid, membantu  
membangun  rumah  dan  membantu  
anggota  masyarakat  yang sedang 
melaksanakan acara-acara hajatan 
(rewangan). 
Nilai adalah suatu 
kemampuan yang dipercayai yang 
ada pada suatu benda yang 
menyebabkan menarik minat 
seseorang atau kelompok. Jadi, nilai 
adalah kualitas yang melekat pada 
suatu objek bukan objek itu sendiri. 15 
                                                          
15 A. Fauzie Nurdin, Integralisme Islam dan 
Budaya Lokal Relevansi Nilai-Nila Filosofis Kebudayaan 
Bagi Pembangunan Daerah, (Yogyakarta, Gama Media, 
2010), h. 40 
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Hakikat kebudayaan adalah 
proses kreatif diri manusia yang 
aktual dalam menjawab tantangan 
yang dihadapinya.16  Pada dasarnya 
kebudayaan dapat terbentuk jika 
norma dan nilai dalam kelompok 
masyarakat sudah ada, baik berupa 
norma akhlak maupun norma sosial.17  
Kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan,tindakan, 
dan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar. Kebudayaan berasal dari kata 
Sansekerta buddhayah, yang 
merupakan bentuk jamak dari buddhi 
yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan dapat diartikan hal-hal 
yang bersangkutan dengan akal. 
Budaya adalah “daya dari budi” yang 
berupa cipta, karsa dan rasa, 
sedangkan “kebudayaan” adalah hasil 
dari cipta, karsa dan rasa.18  
Kusumohamidjojo 
memaknai kebudayaan dalam arti 
culture sebagai keseluruhan proses 
dialektik yang lahir dari kompleks 
perifikir, perijiwa, dan perinurani 
yang diwujudkan sebagai kompleks 
perilaku dan karya manusia dalam 
bentuk materialisasi (things), sebagai 
gagasan (ideas) yang diadaptasi, 
diterapkan, distandarisasikan, di-
kembangkan, diteruskan melalui 
proses belajar, dan diadaptasikan 
dalam kehidupan bersama. 
                                                          
16 Ibid, h.52 
17 Ibid, h.54 
18 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, 
(Jakarta: Aksara Baru, 1989), h. 181 
Dalam perkembangan jaman 
yang semakin modern, upacara 
tradisional sebagai wahana budaya 
luhur bisa dikatakan masih 
memegang peranan penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. Upacara 
tradisional yang memiliki makna 
filosofis sampai sekarang masih 
dipatuhi dan dijalani oleh masyarakat 
pendukungnya. Masyarakat tersebut 
bahkan takut jika tidak melaksanakan 
upacara tradisional, bahwa akan 
mengalami sesuatu yang tidak 
diinginkan mereka melakukan sesaji 
dalam memperingati hari kematian 
seperti malam jumat Kliwon, tiga hari, 
tujuh hari, empat puluh hari, seratus 
hari, nyewu, mendhak dan lain 
sebagainya. 
Masyarakat Desa Air Banai 
memandang bahwa tradisi sesajen 
memperingati hari kematian sebagai 
salah satu kebudayaan yang 
diwariskan oleh para leluhur dan 
harus dilestarikan. Tradisi ini sudah 
menjadi tradisi turun-temurun sejak 
nenek moyang mereka. Bahkan sudah 
sejak kapan dimulainya tradisi 
memperingati hari kematian juga 
belum diketahui secara jelas karena 
terlampau lama. 
Masyarakat percaya bahwa 
melalui tradisi sesajen dalam 
memperingati hari kematian 
masyarakat akan diberi keselamatan, 
ketentraman, dan perlindungan 
kepada mereka. Makna yang 
terkandung dalam sesajen ini adalah 
agar arwah mendapatkan tempat 
yang damai di sisi- Nya. 
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Makna dan nilai filosofis 
yang terkandung dalam tradisi 
memperingati hari kematian. 
Menurut penulis dengan berdasarkan 
penelitian ialah sebagai berikut: 
Melestarikan warisan nenek moyan; 
Wujud terima kasiah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; Perwujudan sikap 
hormat; Perwujudan sikap 
keseimbangan social; Mendapat 
keselamatan, kebagiaan, 
kesejahteraan, kedamaian; Dan agar 
roh orang yang meninggal tersebut 
selamat di alam kubur nya. 
Selain dari beberapa etnis 
nilai filosofis dalam ritual sesajen 
dalam memperingati hari kematian di 
atas dalam upacara memperingati 
hari kematian sebagian masyarakat 
desa Air Banai juga mempersiapkan 
sesajen yang juga mempunyai makna 
sebagai berikut:  Kembang tujuh rupa 
misalnya, Mawar Merah, 
melambangkan proses terjadinya atau 
lahirnya manusia di dunia. Mawar 
merah pula melambangkan rahim ibu, 
dimana jiwa dan raga manusia diukir 
di dalamnya selama 9 bulan 10 hari. 
Mawar Putih, melambangkan ayah 
yang mencurahkan benih ke rahim 
ibu. Sehingga ketika benih ayah dan 
benih ibu bercampur , maka terjadilah 
manusia. Kembang Melati, bunga 
melati memiliki makna keplok lathi 
lan ati. Bunga melati melambangkan 
tentang apa yang diucapkan manusia 
harus selaras dengan suara hatinya. 
Lahir dan batin harus selalu sama, 
karena dalam melakukan tindakan 
apapun harus melibatkan hati, bukan 
hanya fisik semata. Kembang kantil, 
bunga kantil melambangkan tali rasa 
yang bermakna kasih sayang tiada 
putus kepada seluruh makhluk, 
kedua orang tua dan para leluhurnya. 
Kembang kenanga, bunga kenanga 
memberikan ajaran agar generasi 
sekarang senantiasa meneladani 
tindakan-tindakan luhur yang pernah 
dilakukan oleh nenek moyang. 
Kembang Telon, bunga telon 
melambangkan harapan manusia agar 
meraih tiga kesempurnaan dan 
kehidupan, yakni: kaya harta benda, 
kaya ilmu dan kaya kekuasaan. 
Kembang boreh (putihan), bunga 
putihan memiliki makna filosofis agar 
segala sesuatu selalu dalam tindak 
tunduk dan perilaku yang suci. 
Kembang tujuh rupa, bunga jutuh 
rupa melambangkan agar kehidupan 
manusia senantiasa mendapat 
pitulungan (pertolongan) dari Allah 
SWT.  
Minyak wangi, nilai filosofis 
dari minyak wangi ialah 
melambangkan permohonan dari 
keharuman, karena masyarakat 
mepercayai bahwa roh nenek moyang 
dan roh orang yang telah meninggal 
menyukai wangi-wangian. 
Minuman Panca Warna yang 
terdiri dari: merah (wedang teh), 
kuning (wedang kunir), hitam (kopi) 
dan putih (wedang putih). 
Melambangkan empat nafsu manusia 
yakni: nafsu amarah, nafsu supiyah, 
nafsu aluamah, nafsu mutmainah. 
Sementara rujak degan yang 
melambangkan kesentosaan jiwa 
(sedulur pancer). Nilai filosofi 
minuman ini ialah bahwa air sebagai 
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sumber kehidupan manusia, jadi 
manusia harus bisa irit dalam 
menggunakan air secara arif dan 
bijak. 
Kinangan atau rokok, nilai 
filosofis yang terkandungan dalam 
kinangan ialah menciptakan 
kehidupan yang bahagia, kemantapan 
dalam bertindak dan merupakan 
bentuk penghormatan yang 
mempunyai simbol melambangkan 
kekuatan roh leluhur. 
Bubur merah dan bubur 
putih, nilai filosofis yang terdapat 
dalam bubur merah dan bubur putih 
ialah jenang itu sebagai gambaran asal 
mulanya manusia yaitu dari bibit 
ayah berwujud darah putih dan bibit 
ibu berwujud darah merah, jadi 
manusia itu harus menghormati 
orang tuanya. Hal ini dimaksudkan 
agar manusia selalu mengingat proses 
kelahirannya hingga timbul rasa 
hormat kepada ibu dan ayah serta 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu bubur merah dan bubur putih juga 
melambangkan keberanian dan 
kesucian, disamping itu bubur merah 
tanda bakti kepada roh laki-laki dan 
putih roh perempuan. 
Setiap kegiatan upacara 
tradisional mempunyai makna dan 
tujuan yang diwujudkan melalui 
simbol-simbol atau lambang yang 
digunakan dalam upacara. Benda-
benda tersebut melambangkan latar 
belakang maksud dan tujuan upacara. 
Upacara memperingati hari kematian 
di desa Air Banai, kecamatan Hulu 
palik, kabupaten Bengkulu Utara, 
juga menunjukkan suatu upacara 
tradisional Jawa yang menggunakan 
simbol-simbol atau lambang dalam 
melaksanakan rangkaian upacara. 
Dalam hal ini diwujudkan dalam 
bentuk perangkat sesajen. Manusia 
dalam hidup dan proses interaksinya 
selalu berkaitan dengan simbol yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Setiap rangkaian acara 
dan sesajen yang digunakan memiliki 
nilai filosofi sendiri-sendiri. Hal inilah 
yang menjadikan peneliti memiliki 
keinginan untuk meneliti tentang nilai 
filosofi budaya Jawa dalam 
memperingati hari kematian. 
Nilai filosofis yang 
Terkandung dalam Selamatan 
Kematian Kegiatan tradisi merupakan 
pewarisan serangkaian kebiasaan dan 
nilai- nilai yang diwariskan dari suatu 
generasi kepada generasi berikutnya. 
Dalam selamatan kematian (tahlilan) 
ini dapat dipakai untuk 
mengukuhkan nilai- nilai dan 
keyakinan yang berlaku dalam 
masyarakat. Oleh karena itu 
selamatan kematian merupakan salah 
satu upacara keagamaan yang sangat 
diperhatikan dalam rangka 
mendoakan arwah yang telah 
mendahului mereka serta 
melestarikan tradisi yang turun-
temurun ini. 
Tradisi selamatan dalam 
memperingati hari kematian adalah 
bentuk pemujaan roh orang yang 
telah meninggal dengan harapan 
tetap terjadi hubungan yang 
"harmonis" antara warga masyarakat 
yang masih hidup dan roh-roh orang 
yang telah meninggal. Berikut ini 
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akan diuraikan satu persatu nilai 
filosofis dan simbolisme dari ritual 
memperingati hari kematian ialah 
1) Geblag atau selamatan setelah 
penguburan 
 Geblag atau biasanya disebut 
ngesur tanah merupakan upacara 
yang diselenggarakan pada saat 
hari meninggalnya seseorang. 
Upacara ini diselenggarakan pada 
sore hari setelah jenazah 
dikuburkan. Istilah sur tanah atau 
ngesur tanah berarti menggeser 
tanah (membuat lubang untuk 
penguburan mayat). Makna sur 
tanah adalah memindahkan alam 
fana ke alam baka . 
2) Nelung dino atau selamatan 
setelah tiga hari kematian 
 Selametan tiga hari disebut 
juga nelung dino. Pelaksanakan 
selamatan biasanya dilakukan 
malam hari menjelang hari dan 
pasaran ke tiga. Selamatan nelung 
dino dimaksudkan sebagai upaya 
ahli waris untuk penghormatan 
kepada roh orang yang meninggal. 
Dalam kaitan ini orang Jawa 
berkeyakinan bahwa roh orang 
yang meninggal masih berada di 
dalam rumah. Namun roh tersebut 
sudah tidak berada di tempat tidur 
lagi. Roh sudah mulai berkeliaran 
untuk mencari jalan agar dengan 
mudah meninggalkan rumah dan 
anggota keluargannya. 
3) Mitung dino atau selamatan 
setelah tujuh hari kematian 
 Selametan tujuh hari 
kematian hari disebut juga mitung 
dino. Selamatan mitung dino 
dimaksudkan untuk 
penghormatan terhadap roh. 
Setelah tujuh hari roh mulai keluar 
dari rumah. ltulah sebabnya secara 
simbolis ahli waris membukakan 
genting atau jendela agar sebelum 
selamatan dimulai agar roh orang 
yang meninggal dapat keluar 
dengan lancar dari rumah. Roh 
yang sudah keluar dari rumah 
akan berhenti sejenak di 
pekarangan atau berada di 
halaman sekitar. Untuk 
mempermudah perjalanan roh 
meninggalkan pekarangan ahli 
waris membantu dengan acara 
selamatan tahlilan, dan 
mendoakan. Kata tahlil berasal dari 
kata Arab halala yang berarti 
membaca kalimat "laailaha illallah" 
dengan tujuan mendoakan agar 
dosa orang yang meninggal 
diampuni. Pada malam terakhir, 
pembacaan tahlil ditutup dan 
sekaligus selamatan mitung dino. 
Penutupan tahlil dimaksudkan 
juga sebagai syukuran atas 
selesainya tahlil. Karena itu peserta 
kenduri diberi shadaqah berupa 
berkat yang berisi nasi dan lauk 
pauknya. 
1) Matang puluh dino atau selamatan 
setelah 40 hari kematian 
 Tradisi selamatan matang 
puluh dino dimaksudkan sebagai 
upaya untuk mempermudah 
perjalanan roh menuju ke alam 
kubur. Ahli waris membantu 
perjalanan itu dengan mengirim 
doa yaitu dengan bacaan tahlil dan 
selamatan. Dengan ubarampe 
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selamatan yang bermacam-macam 
itu dimaksudkan sebagai sajian 
kepada roh dan jasad. Jasad yang 
hams disempurnakan adalah 
berupa darah, daging, sungsum, 
jeroan (isi perut), kuku, rambut, 
tulang, dan otot. Fungsi selamatan 
matang puluh dino juga untuk 
memberi penghormatan kepada 
roh orang yang meninggal yang 
sudah mulai keluar dari 
pekarangan dan akan menuju ke 
alam kubur. Pada saat ini roh 
sudah mulai bergerak sedikit demi 
sedikit menuju alam kubur. Roh 
mulai mencari jalan yang lurus dan 
bersih yaitu jalan mana yang ketika 
pemberangkatan jenazah sudah 
disapu. Jika jalannya sudah bersih 
maka tidak akan ada halangan 
melintang untuk menuju alam 
kubur. Fungsi selamatan ini sesuai 
dengan esensi selamatan yang 
sebenarnya yaitu sebagai upaya 
pemujaan pada roh orang yang 
meninggal. 
2) Nyatus dino atau selamatan setelah 
100 hari kematian 
 Tradisi selamatan nyatus 
dino dimaksudkan untuk 
menyempurnakan semua hal ritual 
yang dilaksanakan. Di alam kubur 
ini, roh masih sering kembali ke 
dalam keluarga sampai upacara 
selamatan tahun pertama 
(mendhak pisan) dan peringatan 
tahun kedua (mendhakpindho). 
Ubarampe selamatan nyatus dino 
sarna dengan sajian selamatan 
nelung dino, mitung dino, matang 
puluh dino. Perbedaannya pada 
selamatan nyatus dino sudah 
menggunakan pasung, ketan, dan 
kolak. Pasung yang dibuat seperti 
gunung (payung) dari daun 
nangka dan diisi bahan dari 
gandum. Maknanya adalah agar 
yang meninggal mendapatkan 
payung (perlindungan). Karena 
orang yang meninggal akan 
melewati jalan panjang dan panas, 
maka untuk dia dibuatkan ketan 
sebagai alas (lemek) agar kakinya 
tidak panas. Ketan juga bermakna 
raketan artinya mendekatankan 
diri kepada Tuhan. Sajian juga 
dilengkapi kolak yang berasal dari 
kata khalik (pencipta). Dengan 
sajian semacam ini, diharapkan 
orang yang meninggal akan 
dengan lancar menghadap Sang 
Khalik. Penafsiran semacam itu 
menunjukkan bahwa ada 
perpaduan antara Hindu-Jawa 
dengan Islam yang pada 
prinsipnya orang Jawa mempunyai 
dambaan untuk kembali kepada 
Tuhan dalam keadaan tenang. 
Langkah untuk mencapai 
keselamatan yang selalu ditempuh 
adalah menjaga kesatuan kekuatan 
adikodrati, yakni bahwa dalam 
rangkaian kosmos itu dihuni oleh 
makhluk-makhluk seperti roh 
leluhur, dewa, jin, lelembut, 
dhemit, thuyul, dan sebagainya. 
Makhluk- makhluk ini 
dimungkinkan berasal dari roh 
orang meninggal yang salah 
kedaden. Seperti halnya, jika ada 
orang Jawa yang mati konduran 
(meninggal karena melahirkan), 
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mati menggantung diri, dan mati-
mati yang lain yang tidak wajar. 
Masih ada yang percaya bahwa 
roh-roh orang mati tersebut akan 
berkeliaran (gentayangan) di 
sekitar manusia. Uraian di atas 
menunjukkan bahwa tradisi 
selamatan kematian merupakan 
upaya untuk menghubungkan diri 
orang yang hidup dengan roh 
orang yang meninggal. Upaya ini 
menggambarkan bahwa sebagian 
masyarakat Jawa percaya bahwa 
roh orang yang telah mati itu 
masih "hidup" di alam semesta. 
Roh tersebut perlu dijaga dan agar 
tidak mengganggu, bahkan 
diharapkan dapat mendatangkan 
kebahagiaan. 
3) Mendhak sepisan atau selamatan 
setelah satu tahun kematian 
 Upacara mendhak pisan 
merupakan upacara yang 
diselenggarakan ketika orang 
meninggal pada setahun pertama. 
Tata cara dan bahan yang 
diigunakan untuk memperingati 
seratus hari meninggalnya pada 
dasarnya sama dengan ketika 
melakukan peringatan seratus hari. 
 Fungsi selamatan ini adalah 
untuk untuk mengingat-ingat 
kembali akan jasa-jasa orang yang 
telah meninggal. Ahli waris pada 
selamatan ini harus mengingat 
kebesaran almarhum-almarhumah. 
Karena itu selamatan mendhak 
pisan (nyetauni) sering disebut 
juga meling. Kata meling berasal 
dari kata meling artinya 
mengingat-ingat. Konsep 
mengingat-ingat juga terkandung 
pesan yang lain, yaitu sebagai 
upaya ahli waris untuk intropeksi 
diri bahwa mereka pada saatnya 
juga akan dipanggil oleh Tuhan. 
Dengan cara ini mereka akan lebih 
berhati-hati dalam hidup dan akan 
meningkatkan amal perbuatan. 
Kecuali itu, mereka juga akan lebih 
yakin bahwa kematian adalah 
peristiwa khusus. 
4) Mendhak pindho atau selamatan 
setelah dua tahun kematian 
 Selamatan mendhak pindho 
dimaksudkan untuk 
menyempurnakan semua kulit, 
darah dan semacamnya. Pada saat 
ini jenazah sudah tinggal tulang 
saja. Pada saat ini juga dilakukan 
pengiriman doa dengan bacaan 
tahlil dan sajian selamatan. 
Ubarampe selamatan sama dengan 
selamatan sebelumnya. Tradisi 
selamatan kematian sangat 
mungkin merupakan hasil 
akumulasi kepercayaan 
masyarakat Jawa dengan 
kepercayaan lain, seperti adanya 
pengaruh Hindu, Budha, dan 
Islam. 
5) Nyewu atau selamatan sete1ah 
seribu hari kematian 
 Nyewu boleh dikatakan 
sebagai puncak dari rangkaian 
selamatan kematian. Pada saat ini 
orang Jawa meyakini bahwa roh 
manusia yang meninggal sudah 
tidak akan kembali ke tengah-
tengah keluarganya lagi. Roh 
tersebut betul-betul telah akan 
meninggalkan keluarga untuk 
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menghadap Tuhan. Itulah 
sebabnya selamatan pada saat ini 
dilaksanakan lebih besar dibanding 
selamatan sebelumnya. Karena itu 
untuk pembacaan kalimat 
thayyibah (tahlil) pun peserta yang 
diundang juga jauh lebih banyak. 
Jika sebelumnya tidak memakai 
makanan sesudah tahlil, biasanya 
selamatan nyewu memakai makan 
bersama. Setelah makan bersama 
lalu dilaksanakan kenduri. 
Dari keterangan di atas dapat 
disimpulkan bahwa tradisi upacara 
dalam memperingati hari kematian 
di desa Air Banai kecamatan Hulu 
Palik kabupaten Bengkulu Utara 
banyak mengandung nilai filosofis 
dan simbolis dalam ritual acara 
selamatan orang yang meninggal. 
Yang belum banyak diketahui oleh 
masyarakat Jawa dan khususnya 
masyarakat Jawa yang ada di Desa 
Air Banai 
Dalam hidup dan kehidupan 
manusia selalu dihadapkan pada 
persoalan-persoalan kehidupan, baik 
dalam kehidupan keluarga ataupun 
dalam masyarakat. Masing –masing 
semuanya menuntut penyelesaian 
yang baik, namun adakalanya 
problem yang harus diselesaikan 
berhubungan dengan masalah tradisi, 
masyarakat dan lain sebagainya. 
Kadangkala problem itu sulit untuk 
dipecahkan sehingga dengan berbagai 
cara dicari penyelesaiannya yang 
terkadang tidak masuk akal dan 
membawa kemudharatan asal 
tercapai pada tujuan yang diinginkan. 
Manusia berusaha mencari 
kebenaran melalui mistik, karena 
mereka beranggapan bahwa segala 
sesuatu yang ada, pasti ada yang 
menciptakan dan ada pula yang 
menjaga. Oleh karena itu, manusia 
mempercayai dengan hal- hal yang 
ghaib untuk membuat hidupnya 
bahagia, sejahtera dan damai. 
Menurut Mursal Esten, 
tradisi adalah kebiasaan-kebiasan 
turun- menurun sekelompok 
masyarakat berdasarkan nilai budaya 
masyarakat yang bersangkutan. 
Tradisi memperlihatkan bagaimana 
masyarakat bertingkah laku, baik 
dalam kehidupan yang bersifat ghaib 
atau keagamaan.19  
Menurut ahli Hadits dan 
Ulama Salafi tradisi adalah sesuatu 
yang terjadi berulang-ulang dengan 
disengaja dan bukan terjadi secara 
kebetulan.20  
Menurut Mbah Parni tradisi 
adalah suatu kebiasaan atau 
kepercayaan yang dilakukan oleh 
masyarakat secara turun- temurun.21   
Tradisi merupakan suatu 
kepercayaan atau kebiasaan yang 
sering dilakukan oleh manusia secara 
terus menerus atau turun-temurun, 
tradisi merupakan warisan nenek 
moyang yang harus dijaga 
                                                          
19 Mursal Esten, Tradisi dan Modernitas dalam 
Sandiwara, (Jakarta: Intermasa, 1992), h. 14 
20 Muhammad Idrus Ramli, Membedah Bid’ah 
Tradisi dalam Perspektif ahli Hadits dan Ulama Salafi, 
(Surabaya: Khalista, 2010), h. 39 
21 Mbah Parni, Tokoh Adat, Wawancara Pribadi, 
Air banai, 16 Mei 2021. 
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kelestariannya baik yang bersifat 
materi dan non materi seperti bahasa 
atau dialek, upacara adat dan norma. 
Di dalam tradisi manusia diajarkan 
bagaimana hubungan manusia 
dengan pencipta-Nya, bagaiamana 
cara sosialisasi dengan manusia yang 
lain atau satu kelompok manusia 
dengan kelompok yang lain, 
bagaimana peran manusia dalam 
menjaga lingkungan dan bagaimana 
prilaku manusia terhadap alam yang 
lain. 
Sesajen merupakan suatu 
perlengkapan yang digunakan 
sebagai sarana untuk hubungan 
antara manusia dengan para leluhur. 
Setiap kegiatan upacara tradisional 
dan selamatan biasanya melibatkan 
simbol-simbol atau lambang yang 
merupakan satu kesatuan. Pada 
umumnya sesajen-sesajen tersebut 
merupakan satu rangkaian perangkat 
atau lambang yang bisa berupa 
benda-benda atau materi dan bagian-
bagian atau situasi tertentu dalam 
keseluruhan upacara. 
Simbol-simbol dalam 
upacara yang diselenggarakan 
berperan sebagai media untuk 
menunjukkan secara tidak langsung 
maksud dan tujuan upacara yang 
dilakukan oleh sebagian masyarakat 
Air Banai. Dalam simbol- simbol 
tersebut terdapat petunjuk pesan dari 
leluhur bagi generasi berikutnya. 
Pesan dari makna simbol tersebut 
dapat dilihat dari rangkaian acara dan 
sesaji yang digunakan. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah penulis lakukan,tradisi sesajen 
dilaksanakan sebelum tahlilan dan 
kenduren. Maka terlebih dahulu 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan sebelum melakukan ritual 
sesajen dalam memperingati hari 
kematian adalah sebagai berikut: 
Nampan sebagai tempat sesajen 
diletakkan,  Kembang tujuh rupa, 
Minyak wangi, Minuman (kopi pahit, 
teh manis, air putih, susu putih dan 
susu coklat), Kinangan atau rokok, 
dan Bubur merah dan bubur putih. 
Setelah semuanya 
terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah meletakkan sesajen di dalam 
kamar orang yang telah meninggal 
dan dibacakan doa oleh keluarga, 
dimaksudkan untuk dipersembahkan 
kepada nenek moyang dan roh orang 
yang meninggal, tujuannya agar roh 
nenek moyang dan roh orang yang 
meninggal dapat menikmati sesajen 
yang telah disediakan dan agar 
keluarga terhindar dari hal-hal buruk. 
Dari semua uraian di atas, 
peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa adanya sesajen yang 
disuguhkan pada nenek moyang 
merupakan satu – kesatuan yang utuh 
tidak boleh kurang satupun karena 
bisa berdampak buruk pada 
masyarakat dan keluarga yang 
ditinggalkannya. 
Setelah melaksanakan ritual 
sesajen kemudian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tahlilan (selamatan 
kematian), menurut bapak Jumaldi 
diawali oleh pihak keluarga yang 
meninggal dengan mengundang 
tetangga dan sanak keluarganya 
secara lisan untuk menghadiri acara 
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itu yang akan diselenggarakan di 
rumah duka.  Acara tahlilan baru 
dimulai apabila para undangan sudah 
banyak yang datang dan dianggap 
cukup. Yang perlu untuk diketahui 
adalah bahwa kadang-kadang orang 
yang tidak diundangpun turut 
menghadiri acara tahlilan, sebagai 
ekspresi penyampaian rasa ikut 
berduka. Acara tahlilan, sebagaimana 
acara-acara lain, dimulai dengan 
pembukaan dan diakhiri dengan 
pembagian makanan kepada para 
hadirin. Kaitannya dengan masalah 
makanan dalam acara tersebut, 
kadang-kadang pihak keluarga si 
mayat ada yang menyajikannya 
sampai dua kali, yaitu untuk disantap 
bersama di rumah tempat mereka 
berkumpul dan untuk dibawa pulang 
ke rumah masing- masing, yang 
disebut dengan istilah “berkat” 
(berasal dari bahasa Arab) barrakah. 
Proses berjalannya acara yang sudah 
menjadi adat kebiasaan, dipimpin 
oleh seorang tokoh masyarakat, kalau 
bukan seorang ulama atau ustad yang 
sengaja disiapkan oleh tuan rumah. 
Dalam acara selamatan 
kematian masyarakat Jawa pada 
umumnya melakukan pembacaan 
tahlil dan Al- Qur’an serta pembacaan 
do’a-do’a bersama yang khusus 
ditujukan pada orang yang meninggal 
sesuai dengan hari waktu dan 
meninggal. Tidak hanya itu, karena 
ritual tahlilan ini juga diisi dengan 
tawasul-tawasul kepada Nabi, 
sahabat dan para wali serta juga 
keluarganya yang telah meninggal. 
Biasanya ritual yang dilakukan 
dimulai dengan pembacaan surat 
Yasin, pembacaan tahlil dan ditutup 
dengan pembacaan do’a. Umumnya 
bacaan yang dibaca oleh mereka 
secara bersama- sama meliputi antara 
lain: 
a. Surat Yasin: dari ayat 1 sampai 
ayat 83 
b. Tahlil di dalamnya mengandung 
bacaan: 
1. Surat al- Fatihah, sebanyak 
5 kali 
2. Surat al- Ikhlas, sebanyak 3 
kali 
3. Surat al-Falaq, sebanyak 3 
kali 
4. Surat an- Nas, sebanyak 3 
kali 
5. Surat al- Baqarah dari ayat 
1 sampai ayat 5 
6. Surat al-Baqarah ayat 163 
7. Surat al-Baqarah ayat 255 
(ayat kursi) 
8. Surat al-Baqarah dari ayat 
284 sampai ayat 286 
9. Surat Hud ayat 73  
10. Surat al-Ahzab ayat 33 
11. Surat Ali Imran ayat 173  
12. Surat al-Anfal ayat 40  
13. Tahlil 
14. Istighfar 
15. Shalawat Nabi  
16. Takbir  
17. Tahmid 
c. Bacaan Do’a terdiri atas: 
1. Do’a tahlil 
2. Do’a khusus bagi si mayat 
 
Dari uraian di atas 
merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa ditinggalkan ketika 
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melakasanakan tahlilan dalam acara 
memperingati hari kematian. Karena 
telah dipandu oleh ustad Jumaldi 
dengan menggunakan pedoman buku 
tahlil yang biasa digunakan oleh 
masyarakat desa Air Banai dan 
bacaannya diikuti oleh seluruh 
jamaah yang hadir. 
Setelah melaksanakan acara 
tahlilan kemudian dilanjutkan dengan 
jamuan makanan dan memberikan 
berkat. Dalam setiap acara tahlilan, 
tuan rumah memberikan makanan 
dan berkat kepada orang-orang yang 
menghadiri tahlilan. Selain sebagai 
sedekah yang pahalanya diberikan 
kepada orang yang telah meninggal 
dunia, motivasi tuan rumah sebagai 
penghormatan kepada para tamu 
yang turut mendoakan keluarga yang 
meninggal dunia. 
Upacara tradisional 
merupakan salah satu bentuk tradisi 
masyarakat Indonesia yang sampai 
saat ini masih banyak dilaksanakan 
oleh masyarakat pendukungnya. 
Peran upacara kenduri ialah untuk 
selalu mengingatkan manusia 
berkenaan dengan eksistensi dan 
hubungan dengan lingkungan 
masyarakat. Masyarakat Jawa 
melaksanakan kenduri dimaksudkan 
untuk memperoleh keselamatan, 
masyarakat Jawa yang telah modern 
masih tetap melaksanakan kenduri, 
karena telah terpaku dihati orang 
Jawa bahwa kenduri merupakan 
ritual wajib dalam keagamaannya. 
Hal ini sejalan dengan 
beberapa penelitian yang dilakukan 
oleh para peneliti diantaranya oleh 
Fadillah, dkk (2020) bahwa pesan 
dakwah sosial pada tradisi kenduri 
kematian di Kampung Baru 
disampaikan melalui tiga cara. 
Pertama, melalui simbol makanan 
pesan yang disampaikan terkait 
dengan pesan untuk selalu 
mendoakan sesama manusia, alam, 
seluruh ciptaan Allah Swt. 
merendahkan diri, banyak bersalawat, 
mencintai tanah air, berbakti kepada 
kedua orangtua, dan selalu mengingat 
kematian. Kedua, melalui 
penyampaian verbal terkait dengan 
pesan agar manusia bertutur kata 
yang baik dan sopan. Ketiga, melalui 
nonverbal terkait dengan pesan agar 
manusia berbudi luhur, menjalankan 
syariat Islam, seperti berpakaian, 
tingkah laku dan tindakan22.  
Diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh dhewi (2016) bahwa 
nilai budaya yang terkandung dalam 
mantra kenduri kematian ada 3, 
antara lain : nilai kepribadian, nilai 
religiusitas, dan nilai sosial. Fungsi 
mantra kenduri kematian terdiri atas 
komunikasi dengan Tuhan dan 
penghubung dalam sesaji.23 Hasil ini 
juga diperkuat dengan penelitian 
fauzi (2017) menunjukkan hasil 
bahwa akulturasi budaya lokal 
dengan budaya islam 
penyelenggaraan kenduri 
kematianyang dilakukan oleh warga 
                                                          
22 Fadillah, M. N., Anwar, H., & Zainab, S. 
(2020). Tradisi Kenduri Kematian di Desa Kampung 
Baru, Kabupaten Katingan. Syams, 1(2), 1-9. 
23 Dhewi, R. F. (2016)  Mantra Dalam Kenduri 
Kematian Masyarakat Jawa Kecamatan Cluring 
Kabupaten Banyuwangi. Hal 21-30 
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Pondok Beringin, terjadinya 
pembauran antara budaya lokal 
dengan budaya Islam dalam 
kehidupan sosialnya. Mereka bekerja 
sama dalam pelaksanaan 
penyelenggaraan kenduri kematian 
ini.24 Hasil penelitian oleh Damayanti, 
T. (2019) memperkuat aspek sosial 
yaitu dengan tradisi brobosan 
menunjukkan bahwa Prosesi dalam 
tradisi upacara kematian adat Jawa 
ada beberapa ragkaian yang harus 
dilakukan dari mulai perawatan 
jenazah, perlengkapan yang 
digunakan dalam upacara kematian 
adat Jawa, prosesi sebelum 
pemberangkatan jenazah ke 
pemakaman dan prosesi setelah 
penguburan jenazah. Prosesi 
Brobosan dilakukan oleh anak 
cucunya orang telah meninggal, 
dimulai dari anak tertua sampai 
dengan cucu-cucunya dengan cara 
merunduk dibawah keranda jenazah 
dan mengelilinya sebanyak 3 kali atau 
7 kali searah jarum jam. Makna 
Eksplisit (Tersurat) dari Tradisi 
Brobosan sebagai penghormatan 
terakhir dari keluarga yang masih 
hidup kepada jenazah yang dilakukan 
sebelum pemberangkatan jenazah ke 
pemakaman. Makna Implisit 
(Tersirat) dari Tradisi Brobosan 
bahwa semua kebaikan yang ada di 
dalam diri jenazah semasa hidup akan 
menurun ke anak cucunya kelak jika 
                                                          
24 FAUZI, Fauzi. Akulturasi Dalam 
Penyelenggaraan Kenduri Kematian Di Desa Pondok 
Beringin Kabupaten Kerinci Satu Kajian Deskriptif. Al-
Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Hukum, 2017, 15.1: 
22-27. 
melakukan tradisi Brobosan tersebut, 
dari mulai kepandaiannya, 
kejayaannya dan segala hal baik yang 
dilakukan jenazah semasa hidupnya.25 
Ungkapan lain diterangkan oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
zulkarnain (2009) mengungkapkan 
bahwa upacara kematian merupakan 
ritual yang telah dilaksanakan secara 
turun temurun oleh masyarakat Jawa 
sebagai wujud dan penghormatan 
kepada para arwah, juga sebagai 
wujud bantuan dan keluarga yang 
hidup agar arwah tenang dan dapat 
diterima Tuhan Yang Maha Esa. 
Kepercayaan terhadap ruh yang 
masih berada disekitar rumah dan 
akan datang kerumah pada bulan dan 
hari-hari tertentu melahirkan upacara 
seperti nelung dino, mitung dino, 
matang puluh dino, nyatus, pendhak 
siji, pendhak loco, nyewu dan 
nyadran. Penghormatan terhadap 
jenazah juga dilakukan sebelum 
jenazah diberangkatkan 
kepemakaman yang melahirkan 
upacara seperti: brobosan, pecah 
piring, menyapu jalan dan ngesur 
tanah.Upacara kematian dapat 
bertahan ditengah-tengah masyarakat 
Jawa tidak terlepas dari faktor 
pemahaman keagamaan yang dianut 
sebagian besar masyarakat Jaw yaitu 
paham kaum tua. Keyakinan bahwa 
doa dan pahala yang disampaikan 
oleh orang yang masih hidup kepada 
yang sudah meninggal akan sampai 
                                                          
25 Damayanti, T. (2019). Tradisi Brobosan 
Dalam Upacara Kematian Masyarakat Jawa Di 
Kelurahan Rajabasa Raya Kecamatan Rajabasa Kota 
Bandarlampung. 
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kepada si mayit membuat tradisi 
upacara kematian tetap bertahan, 
meskipun dengan berbagai macam 
perbedaan. Paham kaum tua 
membuka din terhadap norma adat 
sehingga dalam pelaksanaan upacara 
sunatan, mengayunlcan dan 
perkawinan selalu diiringi tepung 
tawar.Meski demikian, tradisi 
upacara kematian sedikit banyak 
telah mengalami perubahan seiring 
dengan tingginya tingkat pemahaman 
agama Islam yang dianut mayoritas 
masyarakat jawa dikelurahan 
Berohol.26 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti membahas dan 
mengkaji Tesis ini yang berjudul Nilai-Nilai 
Filosofis dalam Upacara Hari Kematian 
dalam Tradisi Jawa ditinjau dari Aspek 
Sosial (Studi di Desa Air Banai Kecamatan 
Hulu Palik Kabupaten Bengkulu Utara), 
baik dari data hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi serta dari hasil analisis data 
maka dapat peneliti simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Nilai-nilai filosofis yang terkandung 
dalam upacara hari kematian pada 
tradisi jawa ditinjau dari aspek 
sosial merupakan wujud terima 
kasiah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, perwujudan sikap hormat, 
perwujudan sikap keseimbangan 
sosial, Mendapat keselamatan, 
kebagiaan, kesejahteraan, 
kedamaian agar roh orang yang 
meninggal tersebut selamat di alam 
                                                          
26 Zulkarnain, (2009) TRADISI UPACARA 
KEMATIAN : SUATU STUDI ANTROPOLOGIS PADA 
MASYARAKAT JAWA DI TEBING TINGGI. Masters 
thesis, UNIMED. 
kubur nya Dan sedekah kepada roh 
nenek moyang. Selain itu terdapat 
nilai filosofis yang terkandung 
dalam simbol yang dibutuhkan 
dalam ritual yaitu: Kembang tujuh 
rupa, bunga jutuh rupa 
melambangkan agar kehidupan 
manusia senantiasa mendapat 
pitulungan (pertolongan) dari Allah 
SWT. minyak wangi ialah 
melambangkan permohonan dari 
keharuman, filosofi minuman ini 
ialah bahwa air sebagai sumber 
kehidupan manusia, jadi manusia 
harus bisa irit dalam menggunakan 
air secara arif dan bijak, kinangan 
ialah menciptakan kehidupan yang 
bahagia, kemantapan dalam 
bertindak dan bubur merah dan 
bubur putih ialah jenang itu sebagai 
gambaran asal mulanya manusia. 
Sehingga Masyarakat dalam 
memperingati hari kematian, agar 
keluarga yang ditinggalkan hidup 
aman, bahagia dan tenteram. 
2. Akulturasi nilai nilai filosofis 
budaya Jawa berkembang dalam 
upacara hari kematian ditinjau dari 
aspek sosial yang ada di desa Air 
Banai kecamatan Hulu Palik 
kabupaten Bengkulu Utara 
merupakan tradisi nenek moyang 
terdahulu kemudian juga berasal 
dari kepercayaan Animisme (suatu 
paham bahwa alam ini atau semua 
benda memiliki roh atau jiwa) dan 
Dinamisme (kepercayaan primitif 
dimana semua benda mempunyai 
kekuatan yang bersifat ghai), yang 
sampai saat ini masih dipercaya dan 
dilakukan oleh sebagian masyarakat 
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Air Banai. Kepercayaan ini sifatnya 
turun- temurun dan masih 
dilestarikan hingga sekarang. Proses 
dalam tradisi memperingati hari 
kematian sebagian masyarakat Air 
Banai menyiapkan sesajen berupa: 
bunga tujuh rupa, minuman, 
kemenyan/rokok, bubur merah dan 
putih, kemudian disajikan dikamar 
orang yang meninggal. 
 
B. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan Tesis ini 
ada beberapa saran dari peneliti yang akan 
disampaikan : 
1. Peneliti, ilmuan dan akademisi, agar 
penelitian ini dapat digunakan 
sebagai khazanah pemikiran dan 
keilmuan yang dapat dijadikan 
referensi pada penelitian berikutnya 
sehingga menjadi ilmu yang 
bermanfaat di dunia dan akhirat 
2. Masyarakat luas, hendaknya dapat 
menghargai ritual yang ada dalam 
proses memperingati hari kematian 
sebagai salah satu kekayaan budaya 
masyarakat Indonesia yang pastas 
dilestaraikan. Hal ini diperlukan 
sebagai keseimbangan sosial 
masyarakat. 
3. Kepada masyarakat umum 
diharapkan agar dapat memberikan 
dukungan serta menghargai tradisi 
upacara kematian sebagai salah satu 
aset warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia. Karena 
bagaimanapun juga bentuk tradisi 
ini ialah merupakan salah satu 
kekayaan budaya bangsa Indonesia 
yang patut untuk dilestarikan. 
4. Kepada masyarakat Desa Air banai, 
harus senantiasa menjaga dan 
melestarikan tradisi-tradisi 
peninggalan leluhur. Karena di 
dalam tradisi upacara kematian ini 
mengandung norma-norma yang 
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